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KATA PENGANTAR

Salah satu bentuk kekayaan bumi Nusantara, selain alamnya yang indah dan
subur ada juga kebudayaan atau tradisinya. Kekayaan tradisi tersebut tidak lain
merupakan warisan leluhur yang harus dilestarikan keberadaannya. Tradisi yang
diwariskan tersebut bukanlan warisan mati, melainkan memiliki seperangkat nilai
hidup yang sangat membantu perkembangan masyarakat. Kesadaran untuk
memahami, menghayati dan menjadikan nilai-nilai dalam tradisi tersebut sebagai
suatu pegangan hidup merupakan salah satu kebutuhan mendesak yang harus segera
ditanggapi oleh orang-orang zaman sekarang. Langkah tersebut harus segera diambil
sebagai salah satu usaha untuk mengatasi hanyutnya tradisi atau kebudayaan lokal
oleh kebudayaan dan gaya hidup modern yang terus berkembang dan semakin
menjadi-jadi. Masyarakat suku Laemfaun, memiliki panggilan dan tuntutan moral
yang sama dalam menjaga kelestarian tradisi atau adat istiadatnya. Masyarakat suku
Laemfaun sebagaimana masyarakat adat suku lain, juga memiliki keanekaragaman.
Berbagai tradisi telah menanamkan banyak nilai dan falsafah hidup yang turut
mengatur pola hidup masyarakat Laemfaun sendiri, baik itu dalam berelasi dengan
keluarga, masyarakat atau pun Kketika berhadapan dengan masyarakat dari
kebudayaan lain. Berbagai tradisi yang ada membuat masyarakat suku Laemfaun
tidak bisa mengatur pola hidup dan tingkah lakunya sesuka hati. Masyarakat
Laemfaun adalah masyarakat yang beradat atau bertradisi. Kehidupan sehari-harinya
tidak bisa terlepas dari tradisi yang telah bertahun-tahun diwariskan oleh nenek
moyang mereka. Sampai sekarang masyarakat suku Laemfaun masih memegang kuat
adat atau tradisinya walaupun harus terus berjuang melawan berbagai pengaruh
budaya modern, yang perlahan-lahan mengikis, memudarkan bahkan menghilangkan
eksistensi dari berbagai tradisi yang ada. Salah satu kebudayaan atau tradisi yang
telah diwariskan oleh para leluhur masyarakat suku Laemfaun ialah tradisi atau ritus
Tapouen Anah.

Ritus ini merupakan ritus inisiasi dalam masyarakat suku Laemfaun dan

merupakan upacara peralihan saat kelahiran yang menegaskan kedatangan seorang



bayi dan diterima sebagai bagian dari komunitas, keluarga, suku dan masyarakat.
Ritus ini juga merupakan kewajiban bagi setiap bayi yang baru dilahirkan dan tinggal
di dalam suku dan merupakan pengesahan eksistensi keberadaan seorang individu
dalam lingkungan masyarakatnya. Ritus ini merupakan salah satu bagian yang
memiliki sama dengan Sakramen Pembaptisan anak-anak dalam Gereja Katolik.
Kedua ritus ini merupakan ritus pertama yang dilangsungkan setelah kelahiran bayi.
Kedua ritus ini mengafirmasi keberadaan seorang individu sebagai anggota
masyarakat dan anggota Gereja. Kedua ritus ini juga merupakan upacara komunal,
bukan merupakan upacara individual. Kehadiran anggota Gereja dan anggota
masyarakat merupakan bentuk dukungan bagi bayi yang baru dilahirkan untuk
bertumbuh secara baik seturut aturan Gereja dan tradisi kebudayaan setempat. Kedua
ritus ini dijalankan atas persetujuan kedua orang tua. Sebab orang tua menyadari
manfaat dari kedua ritus ini yakni adanya tuntunan bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara baik. Selain memiliki sejumlah persamaan, kedua ritus ini
memiliki perbedaan yaitu hakikat sakramental dari kedua ritus ini berbeda, pemberi
baptisan, pemimpin upacara, materia dan actus serta tempat dan waktu pelaksanaan
kedua ritus ini pun berbeda.

Penulis menyadari, bahwa memahami dan mendalami keseluruhan ritus
Tapouen Anah ini dalam relasinya dengan sakramen pembaptisan dalam ajaran
Gereja Katolik bukanlah satu hal yang mudah. Penulis membutuhkan berbagai pihak
untuk membantu mengolah seluruh data dan menyelesaikan tesis ini. Untuk itu, pada
tempat yang pertama dengan rendah hati penulis haturkan terima kasih dan syukur
berlimpah kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas penyelenggaraan-Nya dalam proses
penyelesaian tulisan ini. Penulis juga menyampaikan limpah terima kasih kepada
semua pihak yang dengan caranya masing-masing telah mendukung penulis dalam
proses pengerjaan tesis ini. Kedua, Penulis menyampaikan terima kasih kepada
Institut Filsafat Katolik Ledalero yang telah mendukung penulis dengan menyediakan
segala fasilitas yang dibutuhkan sehingga tulisan ini bisa diselesaikan. Ketiga, Penulis
juga menyampaikan limpah terima kasih kepada Pater Andreas Tefa Sa’u, Lic. dan
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perhatian dan kesabaran meluangkan banyak waktu untuk membimbing penulis
dalam menyelesaikan tulisan ini. Banyak hal yang telah penulis peroleh selama
proses bimbingan, tidak saja hal-hal yang sifatnya intelektual tetapi juga pengalaman
berharga dari kedua pembimbing. Keempat, rasa terima kasih berikutnya dialamatkan
kepada Dr. Puplius Meinrad Buru, selaku dosen penguji yang telah memberikan
pemahaman kepada penulis dengan sudut pandang untuk mengarahkan tesis ini pada
tujuan yang diharapkan. Kelima, penulis berterima kasih kepada Gregorius Sabon Kai
Luli, Drs., Lic. selaku dosen moderator yang telah membantu melancarkan ujian tesis
ini. Keenam terima kasih kepada semua pihak teristimewa keluarga besar suku
Laemfaun yang dengan cara masing-masing turut melancarkan proses penelitian ini.
Ketujuh, penulis mengucapkan rasa terima kasih yang berlimpah kepada Kongregasi
Misionaris Hati Terkudus dan Hati Tak Bernoda Maria (msscc) kepada pemimpin dan
anggota komunitas yang dengan caranya turut mendukung penulisan ini hingga
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ABSTRAK

Agustinus Afu, Makna Ritus Tapouen Anah Dari Masyarakat Suku
Laemfaun Dalam Perbandingan Dengan Teologi Sakramen Pembaptisan Dan
Implikasinya Bagi Karya Pastoral Gereja Katolik. Tesis. Program Studi Magister
Teologi-Bidang Konsentrasi Teologi Kontekstual 2023.

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: pertama, menjelaskan praktik
ritus Tapouen Anah, kedua, menjelaskan makna ritus Tapouen Anah dalam
perbandingan teologi sakramen pembaptisan. Ketiga, menjelaskan titik temu antara
ritus Tapouen Anah dan teologi sakramen pembaptisan serta implikasi bagi karya
pastoral Gereja Katolik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sasaran penelitian adalah masyarakat suku Laemfaun. Teknik pengumpulan data
yang terdapat dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu pertama, observasi,
kedua, wawancara pihak-pihak yang telah ditentukan terlebih dahulu. Ketiga, studi
pustaka, dengan tujuan menemukan sumber yang kuat untuk mendukung penelitian
lapangan guna mempertanggungjawabkan secara ilmiah.

Ritus Tapouen Anah dapat dikomparasikan maknanya dengan sakramen
pembaptisan dalam Gereja Katolik. Ritus Tapouen Anah yang dipraktikkan dalam
masyarakat suku Laemfaun merupakan pintu masuk untuk menjadi anggota suku dan
Sakramen Pembaptisan dalam tradisi iman Katolik, merupakan pintu masuk ke dalam
Gereja dan diterima sebagai anggota umat Allah. Kedua ritus ini maknanya
disejajarkan dalam proses menginisiasi seseorang menjadi anggota baru dalam suku,
juga menjadi anggota baru Gereja dalam persekutuan umat Allah.

Kata kunci: Masyarakat Suku Laemfaun, Kelahiran Baru, Ritus, Baptis

viii



ABSTRACT

Agustinus Afu, The Meaning of the Tapouen Anah Rite of the Laemfaun
Tribe in Comparison with the Theology of the Sacrament of Baptism and Its
Implications for the Pastoral Work of the Catholic Church. Thesis. Master of
Theology Study Program-Contextual Theology Concentration 2023.

This research has the following objectives: first, to explain the practice of
the Tapouen Anah rite, second, to explain the meaning of the Tapouen Anah rite in a
theological comparison of the sacrament of baptism. Third, explaining the meeting
point between the Tapouen Anah rite and the theology of the sacrament of baptism
and the implications for the pastoral work of the Catholic Church.

The method used in this research is a qualitative approach. The research
target is the Laemfaun tribe community. The data collection technique contained in
this study went through several stages, namely first, observation, second,
interviewing parties who had been determined beforehand. Third, literature study,
with the aim of finding strong sources to support field research in order to be
scientifically accountable.

The Tapouen Anah rite can be compared in meaning with the sacrament of
baptism in the Catholic Church. The Tapouen Anah rite practiced in the Laemfaun
tribal community is the entrance to becoming a member of the tribe and the
Sacrament of Baptism in the tradition of the Catholic faith, is the entrance into the
Church and is accepted as a member of God's people. These two rites are aligned in
the process of initiating a person to become a new member of the tribe, as well as
becoming a new member of the Church in the fellowship of God's people.

Keywords: Laemfaun Tribe Society, Rite, Baptism, New Birth
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